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Abstrak

Jembatan merupakan infrastruktur vital dalam jaringan transportasi, sehingga inovasi pada
desain dan metode konstruksi diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi. Penelitian ini
menganalisis perilaku struktur jembatan box girder pracetak dengan studi kasus pada Fly Over
Pusdikpom Kota Cimahi (bentang 25 m). Metode penelitian meljputi perhitungan manual
berdasarkan SNI 1725:2016 dan analisis struktur menggunakan SAP2000. Hasil menunjukkan
rasio kapasitas pracetak sebesar 0,89, dengan lendutan akhir 16,9 mm. Metode ini memenuhi
persyaratan kekuatan dan kelayakan layanan, dengan perbedaan utama pada gaya prategang
dan lenautan akhir.

Kata kunci: jembatan Box Girder, Lendutan, Rasio Kapasitas

1. Pendahuluan
Jembatan berperan penting dalam menghubungkan wilayah yang terpisah oleh rintangan alam
atau buatan. Penggunaan beton prategang pada jembatan meningkatkan kekuatan tarik dan
memungkinkan bentang lebih panjang. Terdapat dua metode konstruksi box girder
prategang: cast in situ(cor di tempat) dan pracetak (cor di pabrik). Pracetak menawarkan
keunggulan kontrol kualitas dan efisiensi waktu.

Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku struktur box girder pracetak pada Fly Over
Pusdikpom Kota Cimahi, khususnya dalam hal gaya prategang, lendutan, dan tegangan. Studi
kasus dilakukan pada bentang 25 m dengan analisis manual dan pemodelan SAP2000.

2. Metodologi

2.1 Ruang Lingkup

e Objek : Fly Over Pusdikpom Kota Cimahi (bentang 25 m, lebar 10 m).
e Material : Beton prategang mutu fc“40 MPa, tendon VSL ASTM A-416.
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¢ Metode : Perhitungan manual berdasarkan SNI 1725:2016 dan pemodelan
SAP2000.

2.2 Tahapan Penelitian

1. Studi Literatur : Mengumpulkan referensi terkait beton prategang dan metode
konstruksi.
2. Pengambilan Data :Data teknis dari PT. Karya Baru Adyapratama.

3. Analisis Struktur :Pemodelan SAP2000 dengan input beban dan kombinasi
pembebanan menurut SNI yaitu KUAT I, KUAT II, KUAT III, KUAT IV, LAYAN I, LAYAN
ITI, LAYAN III, dan LAYAN 1V.

4. Hasil : Rasio kapasitas, lendutan, dan tegangan.

3. Hasil dan Pembahasan
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Gambar 3. 1 Box Girder Pracetak

3.1. Analisis Box Girder Pracetak
e Gaya Prategang : 18556,09 kN dengan kehilangan tegangan 26,6%.
¢ Tegangan :
o Serat atas :-9,018 MPa

o Serat bawah : 3,612 Mpa
e Lendutan : 16,9 mm (< batas izin L/800 = 31,25 mm).

o Rasio Kapasitas : 0,89 (Aman)

3.2 Hasil Pemodelan SAP2000
1. Tampak 3D Box Girder Pracetak
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Gambar 3. 2 Pemodelan Tampak 3D Girder (Jembatan Box Girder)

2. Hasil Pembebanan Kombinasi Envelope
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Gambar 3. 3 Diagram Gaya Dalam Akibat Kombinasi Pembebanan Envelope

3. Hasil Lendutan

PtObj: N.A.
PtEIm: ~10

U1 =-5798E-05
u2=0

U3 =-0.0169
R1=0

R2= 2E-05
R3=0

Gambar 3. 4 Hasil Lendutan pada Jembatan Box Girder (1/2 Bentang)
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4. Kesimpulan

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan yang telah dilakukan pada penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis, tegangan serat atas pada Jembatan Box Girder pracetak adalah
-9,018 MPa dan tegangan serat bawah adalah 3,612 MPa. Dan lendutan akhir sebesar 16,9
mm sudah memenuhi lendutan izin sebesar 31,25 mm, untuk gaya prategang awal precast
sebesar 18556,09 kN dan gaya prategang efektifn (Peff) sebesar 9800 kN. Dan rasio

kapasitas sebesar 0,89 yang sudah memenuhi syarat rasio kapasitas < 1.

1.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan yang telah dilakukan pada penelitian ini

dapat timbul saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya dapat melalukan perhitungan mengenai struktur bawah jembatan
yang digunakan pada Jembatan Box Girder pracetak.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan tinjauan estimasi biaya yang dibutuhkan untuk
pembangunan jembatan.

Berdasarkan analisis, diperlukan perubahan dimensi Box Girder Cast In Situ. Dikarenakan

analisis rasio kapasitas yang tidak memenuhi syarat yaitu sebesar < 1.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada PT. Karya Baru Adyapratama, dosen pembimbing,
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